BAB |V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

41. Gambaran Umum Perusahaan

411 Sejarah Perusahaan

Sebagai sebuah Usaha Kecil Menengah (UKM) Elinanilile harapan.
Perempuan yang pernah meraih penghargaan ldddnesia Good Design
Selection (IGDS) pada 2005 dan 2006 ini, menginginkan usahalityidik sebagai
salah satu tempat wisata karya di Bandung. Menyautprospekhandycraft
sangat bagus di Bandung. Sayangrigetory outlet yang menjamur lebih sering
menjadi tujuan wisata para turis.

Elina keramik atau yang lebih dikenal dengan n&toaio 181 merupakan
sebuah perusahaan yang bergerak dibidang usaha kenamik dengan bahan
baku tanah liat stoneware yang didirikan oleh [Eiga Farida pada tahun 1996,
Elina memulai usahanya setelah memperoleh ilmu ydidppatnya dari
pendidikan sarjana seni keramik FSRD ITB.

Keramik adalah berbagai macam benda yang terlarabdhan — bahan
anorganik yang berasal dari bumi, yang secara udisaebut tanah liat, tanah liat
dari alam tidak bisa langsung digunakan karena shamelalui proses
pencampuran dengan bahan lain yang disaring meaggaonsaringan 80 mesh.

Tanah liat yang sudah dibentuk dikeringkan dengaa dijemur sampai kadar air
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yang ada dalam tanah menguap. Setelah kering kamutibbakar dengan suhu
yang relative tinggi, sehingga menjadi keras daetaw
Dikenalkan 3 macaml/jenis kualitas keramik :
a. Eartenware (900° C — 1050° C)
Earthenware masih berpori — pori dan baru aktglermukaannya ditutup
glasir, menjadi kedap air. Karena suhu pembakamaryayng rendah keramik
jenis ini masih memiliki struktur dan tekstur sedda cenderung lebih rapuh.
b. Stonewere (1100° C - 1250° C)
Stoneware seperti namanya mempunyai kekerasan tisdgau memiliki
struktur yang kokoh dan kuat.
c. Porselen (1400° C)
Porselen tampaknya rapuh dan ramping, tetapi sestavatural memiliki

kekuatan yang keras seperti gelas karena dibakaadesuhu tinggi.

Pada hakekatnya benda-benda yang dihasilkanaseai tiat adalah benda
pakai berupaproperty atau barang pecah belah dan berfungsi sebagai wadah
Dalam perkembangannya, keramik telah menunjukkaanggupannya dalam
peran social budaya, yaitu :

a. Dalam aspek kegunaan, keramik sebagai benda pakai.

b. Dalam aspek fungsi, keramik sebagai fungsi cultyeaig berperan

dalam kehidupan sehari-hari.

c. Dalam aspek arti, yaitu arti social yang dikaitkdengan kepemilikan

keramik-keramik tertentu.
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Adapun visi dan misi perusahaan adalah sebagéaiuberi
1. MAKNA VIS

Dimana Visi Galeri Elina Keramik yaitu Memeliharardmengembangkan
kerajinan keramik yang merupakan warisan budaygdsapang perlu dilestarikan

dan dikembangkan.

2. MAKNA MISI

Sedangkan misi Galeri Elina Keramik yaitu Mempesdtkan keramik
sebagai salah satu budaya bangsa, melalui bentiidbeyang mempunyai

karakter budaya Indonesia.

4.1.2 Struktur Organisas Perusahaan

Struktur organisasi merupakan hal yang pentingndglarusahaan, yang
menggambarkan hubungan wewenang dan tanggung jamtata atasan dengan
bawahan. Masing-masing fungsi memiliki wewenang tiarggung jawab yang
melekat sesuai dengan ruang lingkup pekerjaanngatagian dan sasaran dapat

tercapai melalui efisiensi dan efektivitas kerja.
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[ PEMIMPIN ]

[ WAKIL PEMIMPIN ]

MARKETING ]—[ SEKERTARIS ]—[ KEUANGAN ]—[ R&D ]—[ PRODUKSI ]

[ ADMINISTRASI ]

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Galeri Elina keramik

Sumber : Data Internal Galeri Elina keramik Bandung

4.1.3 Deskrips Jabatan

Uraian tugas jabatan pada Galeri Elina keramikahd@ing sesuai dengan

struktur organisasi yaitu sebagai berikut:

1. Pemimpin
Memimpin, mengkoordianasi dan mengendalikan pé&amsa
melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebpekasahaan.

2. Wakil Pemimpin
wakil pemimpin bertugas menggantikan pemimpin j@mimpin
tidak ada di tempat, membantu pemimpin dalam mé&akdugasnya
agar operasional perusahaan berjalan lancar, efdam efisien,

mengawasi pekerjaan karyawan.
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Sekertaris

Sekertaris bertugas mencatat setiap transaksi yemgsi di
perusahaan dalam buku besar, berwenang serta lagithanv untuk
memegang dan mengatur buku-buku dan hal lain yasgyamgkut
perusahaan dean berwenang dalam pembuatan sepatanlayang
dibutuhkan.

Keuangan

Bagian keuangan bertanggung jawab mengurus dan alodamg
keungan perusahaan.

Administras

Administrasi bertanggung jawab mengurus semua suesuk dan
keluar mengurus semua berita, mengurus semua eatggotaan dan
membantu bagian keuangan menyelesaikan pekerjaannya
Marketing

Marketing bertanggung jawab dalam mengelola peraasaroduk
perusahaan.

Riset and Devolopment (R & D)

Melakukan berbagai penelitian, pengembangan dawasagproduk
yang telah ada agar sesuai dengan keinginan phabkan jika
mengeluarkan produk baru demi kesinambungan bisnis.

Produksi

Produksi yang di pimpin oleh seorang kepala prodbkstanggung

jawab mengurus semua kegiatan produksi.
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4.2 Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian berikut ini pengkikssian responden atau
karakteristik responden yang mencangkup jenis kelamesponden, usia
responden, status responden, pekerjaan responeiegelparan responden dalam
satu bulan dan frekuensi responden datang ke G&lara keramik maka

diperoleh data sebagai berikut:

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan kepa@arang responden,
yakni para konsumen Galeri Elina keramik, penulismperoleh karakteristik
responden yang terdiri dari jenis kelamin, usiatust perkawinan, pekerjaan,

pengeluaran dan dan intensitas kunjungan.

4.2.1 Distribus Responden Berdasarkan JenisKelamin

perbedaan kondisi individu seperti jenis kelaminrirggkali dapat
memberikan perbedaan gambaran seseorang untukukatagembelian keramik
di Galeri Elina. Gambaran responden berdasarkaa dspat ditabulasikan

sebagai berikut :

Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

JenisKelamin frekuens %
Prig 10 10,0%
Wanita a0 90,0%
Jumlah 100 100,0%

Sumber : Data primer yang diolah, 2013
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahuwaatesponden yang
melakukan pembelian pada Galeri Elina keramik ddkki-laki sebanyak 10.0%
dan sisanya adalah perempuan sebanyak 90.0%. hahenunjukan bahwa
jumlah karakteristik responden perempuan lebih dkrari pada responden laki-
laki. Alasan tersebut karena perempuan cendrunp tebtarik untuk berbelanja
terutama berbelanja alat-alat rumah tangga bagj gadah berumah tangga. Hal
ini dengan pendapat Lamb et.al (2002:167) yang atakgn bahwa konsumen
laki-laki dan perempuan berbeda dalam memenuhitkbbu, sedangkan Kotler
dan Amstrong (2001:171) menyatakan jenis kelamin Hdadaya merupakan
karakteristik konsumen yang memberikan stimulasgi beonsumen untuk

memutuskan pembelian suatu produk dan jasa yaagyalikan.

4.2.2 Distribus Responden Berdasarkan Usia
Perbedaan kondisi individu seperti usia seringkidpat memberikan
perbedaan seseorang untuk melakukan pembelian GHriGalina keramik.

Gambaran responden berdasarkan usia dapat ditklamaebagai berikut :

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia frekuensi %
<20 Tahun 19 19,0%
21-30 Tahun 25 25,0%
31-40 Tahun 27 27,0%
41-50 Tahun 20 20,0%
Di atas 50 Tahun 9 9,0%
Jumlah 100 100,0%

Sumber : Data primer yang diolah, 2013
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. berdasarkan tabel 4.2 diatas, dari hasiley yang telah dilakukan oleh
peneliti, yang melakukan perbelanjaan di Galemd&lkeramik berusia 31-40
tahun 27,0%, dan usia diatas 50 tahun 9,0%. Dda dmtas diketahui bahwa
mayoritas responden berusia 31-40 tahun. Hal iérdnakan bahwa sebagian
besar pengunjung yang mealkukan pembelian keran@akbri Elina adalah ibu-
ibu rumah tangga yang membutuhkan perlengkapark untnahnya, dan ibu-ibu
memiliki penghasilan sendiri, hal ini wajar karem&ngingat pada usia tersebut
umumnya merupakan usia produktif dan menginginkamnak pernik yang
terbaik untuk rumah. Umur seseorang akan mempehigamerilaku
pembeliannya. Menurut lamb et.al (2002:66), umurupakan faktor demografi
yang berhubungan dengan perilaku pembelian konsuhtenini ditegaskan lagi
bahwa umur darfiamily life cycle merupakan tahap yang mempunyai pengaruh
signifikan terhadap perilaku konsumen. Pendapatkdidg juga oleh Schifman
dan Kanuk (2004:57), usia seringkali dianggap sebaglah satu faktor yang
mempengaruhi seseorang dalam perilaku konsumen.irtHadisebabkan oleh
terdapatnya perbedaan suatu kebutuhan, persepsettan akan sesuatu diantara

beberapa jenjang yang ada dalam usia.

4.2.3 Disribus Responden Berdasarkan Status

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasar kan Status

Status Pernikahan frekuensi %
Menikah 70 70,0%
Belum Menikah 30 30,0%
Jumlah 100 100,0%

Sumber : Data primer yang diolah, 2013
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas, diperoleh inforrbasiwa hampir seluruh
pelanggan Galeri Elina keramik Bandung berstatusikab sebanyak 70 orang
(70,0%) sedangkan sisanya belum berumah tanggaysab8&0 orang (30,0%).
Dengan demikian dari hasil menunjukkan bahwa selbalesar konsumen yang
melakukan pembelian pada Galeri Elina keramik sudmikah karena status
menikah atau sudah berkeluarga sudah mempunyaihasitan sendiri dan
membutuhkan barang-barang untuk menunjung penampgilanian mereka.

Menurut Zianarmie (2011:56), menyatakan bahwa grgang telah
menikah dan berkeluarga, tingkat kebutuhannya semaikggi sehingga

frekuensi kegiatan belanjanya sangat sering.

4.2.4 Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan
Perbedaan kondisi individu seperti pekerjaan gkeh dapat memberikan
perbedaan seseorang untuk melakukan pembelian GHriGalina keramik.

Gambaran responden berdasarkan usia dapat ditddamaebagai berikut :

Tabel 4.4

Karakteristik Responden Berdasar kan Pekerjaan

Pekerjaan frekuensi %
Pegawai Negeri 11 11,0%
Pegawai Swasta 23 23,0%
Wiraswasta 19 19,0%
Ibu Rumah Tangga 21 21,0%
Pelajar/ M ahasiswa 16 16,0%
Lainnya 10 10,0%
Jumlah 100 100,0%

Sumber : Data primer yang diole
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Berdasarkan tabel 4.4 di atas, diperoleh informashwa mayoritas
responden adalah yang berstatus pegawai swastays&ba3 orang (23,0%)
sendangkan yang paling sedikit adalah lainnya selbkari0 orang (10,0%).
Setelah dilakukan analisis, ternyata mayoritas deeteka adalah para pegawai
swasta, yang pada umumnya memiliki daya beli yatagif tinggi untuk membeli

suatu produk terutama kebutuhan alat-alat rumajgtan

Menurut Schifman dan kanuk (2004:59) para pemas&r jarang
menggunakan jenis pekerjaan dalam mensegmentasikesumen mereka. Jenis
pekerjaan seseorang menarik mereka dalam suatkuhiggn sosial yang ikut
berperan dalam perilaku konsumen. Hal ini disebabieh terdapatnya suatu
perbedaan pola pikir dalam tiap lingkungan sosigntra berbagai jenis

pekerjaan.

4.25 Distribusi Responden Berdasar kan Seberapa Sering Berkunjung
Adapun data distribusi responden berdasarkan gederxing berkunjung
ke Stevie 6 Hotel sebagai berikut.:
Tabel 4.5

Karakteristik Responden Berdasar kan Intensitas Kunjungan

Intensitas Kunjungan frekuensi %
1K ali 11 11,0%
2Kali 40 40,0%
3 Kali 0 0,0%
4 Kali 31 31,0%
5Kali 0 0%
>5 Kali 18 18 %
Jumlah 100 100,0%

Sumber : Data primer yang diolah, 2013
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Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui béendasarkan kunjungan
responden ke 2 kali sebesar 40,0%, dan 5 kali ael®86. Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas responden yang telah datang kei&dilea keramik sebanyak 2
kali pemilihan ulang ini tetntunya didasarkan padangalaman membeli
sebelumnya yang memuaskan. Sedangkan pengunjuiggpgatama kali dapat
dikatakan sebagafirst customers. Mereka yang digolongkan sebaghrst
customers harus diberikan pelayanan yang baik dan memuasikbn Menurut
Griffin (2005 : 35 ), pelanggan berulang adalalngrarang yang telah membeli

dari anda dua kali atau lebih

4.3 Pembahasan Penelitian

Pada bagian ini akan disajikan hasil penelitian gambahasan yang
diperoleh dari penyebaran angket kepada resporel®gai sumber data utama
dalam penelitian ini, selain upaya perolehan dagdalm observasi, wawancara
dan studi pustaka untuk melengkapi data utama. énggediri dari 17 butir
pernyataan dengan perincian 9 butir pernyataan emaideferensiasi produk, 3
butir pernyataan mengenai desain produk dan 5 petityataan tentangkeputusan
pembelian. Metode analisis yang digunakan untukgolaim data pada penelitian
ini adalah analisis deskriptif daverifikatif sebagai alat bantu dalam penarikan

kesimpulan.

4.3.1 Analisis Deskriptif Tanggapan Responden
Gambaran data hasil tanggapan responden dapanadt@u untuk

memperkaya pembahasan, melalui gambaran data fmrggasponden dapat
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diketahui bagaimana kondisi setiap indikator vaglajmng sedang diteliti. Agar
lebih mudah dalam menginterpretasikan variabel ysewpng diteliti, dilakukan
kategorisasi terhadap tanggapan responden berdagagksentase skor tanggapan

responden.

4.3.1.1 Tanggapan Responden Mengenai Deferensiasi Produk Pada Galeri
Elina Keramik Di Bandung

Diferesnsiasi produk pada Galeri Elina keramik dnBung akan terungkap
melalui jawaban responden terhadap pernyataarygt@am yang diajukan pada
kuesioner. Diferensiasi produk diukur mengguna8aisembilan) indikator dan
dioperasionalisasikan menjadi 9 butir pernyataantukl mengetahui gambaran
empirik secara menyeluruh tentang Diferensiasi ykopada Galeri Elina maka
dilakukan perhitungan persentase skor jawaban nelgpo pada setiap butir

pernyataan.

Berikut tanggapan responden terhadap setiap Ipdmyataan pada

masing-masing indikator :

4.3.1.1.1 Bentuk

Bentuk yang beragam dan ukuran yang kecil semi&tst fisik yang unik
merupakan indikator diferensiasi produk yang agisgbuah istilah inklusif yang
memiliki beberapa pengertian. Dalam seni dan paragen, istilah bentuk

seringkali dipergunakan untuk menggambarkan strukiumal sebuah pekerjaan
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yaitu cara dalam menyusun dan mengkoordinasi wnssur dan bagian-bagian
dari suatu komposisi untuk menghasilkan suatu gammbayata. Bentuk produk
dapat didiferensiasikan berdasarkan bentuk, ukumaodel atau struktur fisik

sebuah produk. hal ini dapat dilihat dari tabelkugrini :

Tabel 4.6
Memiliki bentuk yang beragam

No Alternatif Jawaban Bobot frek. % 2 Skor
1. Sangat Setuju 5 16 16,0 80
2. Setuju 4 50 50,0 200
3. Cukup setuju 3 31 31,0 93
4. Tidak Setuju 2 2 2,0 4
5. Sangat Tidak Setu 1 1 1,C 1

Jumlah 100 100 378

Per sentase Skor Tanggapan Responden = 75,60%

Sumber : data primer yang di olah

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaep&se skor total
tanggapan responden yang diperoleh dari 100 orang diteliti diperoleh nilai
sebesar 50.0% diantaranya menyatakan setuju, detakgtegori dengan jumlah
paling sedikit yaitu 1.0% diantaranya menyatakangat tidak setuju. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar respondareimyatakan setuju memiliki
produk yang beragam dan ukuran yang kecil sert&tsir fisik keramik yang

unik.

Dengan melakukan strategi pembeda yakni dengaa oamproduksi
produk yang beragam, dan ukuran yang kecil sertktst fisik keramik yang
unik tentu akan membuat pelanggan tidak akan jetergan produk keramik

yang sudah ada selama ini, dan menjadi salah satbgda dengan produk yang
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ditawarkan kompetitor, sehingga hal tersebut sapgating bagi perusahaan guna
untuk menarik para pelanggan. Menurut Kotler danstamg (2006:220)
keragaman bentuk produk merupakan kemampuan pracikk menjadi
pembeda dengan produk pesaing yang sejenis, daatak) model, serta struktur
fisik yang unik.
4.3.1.1.2 Keistimewaan

Sebagian besar produk dapat ditawarkan dengaradmesrieistimewaan,
yakni karakteristik yang melengkapi fungsi dasavdpk. upaya untuk menjadi
yang pertama dalam memperkenalkan keistimewaan lamng berharga
merupakan salah satu dari cara yang paling efektitk bersaing. Sehingga
dengan memiliki keistimewaan tersendiri produk yafigwarkan perusahaan

dapat di minati oleh masyarakat.

Tabel 4.7
Memiliki ciri khastersendiri

No Alternatif Jawaban Bobot frek. % 2 Skor
1. Sangat Setuju 5 9 9,0 45
2. Setuju 4 17 17,0 68
3. Cukup setuju 3 58 58,0 174
4. Tidak Setuj! 2 15 15,C 30
5. Sangat Tidak Setuju 1 1 1,0 1

Jumlah 100 100 318

Per sentase Skor Tanggapan Responden = 63,60%

Sumber : datprimeryang di olal

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwsept&se skor total
tanggapan responden yang diperoleh dari 100 orang diteliti diperoleh nilai

sebesar 58.0% diantaranya menyatakan cukup ssetgangkan kategori dengan
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jumlah paling sedikit yaitu 1.0% diantaranya meajan sangat tidak setuju. Hal
ini mengindikasikan bahwa sebagian besar respomtiemenyatakan cukup

setuju memiliki ciri khas tersendiri dengan berriatn batik solo.

Salah satu faktor yang dapat membedakan produk yhtagvarkan
pesaing dengan produk yang ditawarkan oleh perasahgakni dengan
keistimewaan yang dimiliki produk tersebut, seppédila keramik Elina ini yang
memiliki keistimewaan dengan motifnya yang mengganabatik solo, sehingga
memiliki ciri khas tersendiri, dan dengan bamotfik solonya dapat mengangkat
nama Indonesia. Menurut Kotler (2005) dalam Asskeigid (2012:33)
keistimewaan merupakan ciri-ciri dari suatu progtakg mendukung fungsi dasar
produk. keistimewaan yang dimiliki suatu produk opmkan alat kompetitif

untuk produk perusahaan yang berdiferensiasi.

4.3.1.1.3 Mutu Kinerja

Mutu kinerja merupakan suatu kondisi yang harusetdikui dan
dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk merfygtéingkat pencapaian hasil
suatu instansi dihubungkan dengan visi yang diemdigatu organisasi atau
perusahaan serta mengetahui dampak positif dantiheigai suatu kebijakan
operasional. Sebagian besar produk ditetapkan galdh satu dari empat level
kinerja : rendah, rata-rata, tinggi dan super. Mkinerja mengacu pada level

dimana karakteristik dasar produk itu beroperasi.
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Tabel 4.8
Kondisi Mutu kinerja

No Alternatif Jawaban Bobot frek. % < Skor

1. Sangat baik 5 7 7,0 35

2. baik 4 9 9,0 36

3. Cukup baik 3 18 18,0 54

4. Tidak baik 2 51 51,0 102

5. Sangat Tidak baik 1 15 15,0 15
Jumlah 100 100 242
Per sentase Skor Tanggapan Responden = 48,40%

Sumber : data primer yang telah diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwsept&se skor total

tanggapan responden yang diperoleh dari 100 orang diteliti diperoleh nilai

sebesar 51.0% diantaranya menyatakan tidak bailgngi&an kategori dengan

jumlah paling sedikit yaitu 7.0% diantaranya meakan sangatbaik. Hal ini

mengindikasikan bahwa sebagian besar respondenenyatakan tibaik kondisi

mutu kinerja keramik Elina.

Mutu kinerja sangat penting untuk diperhatikan kareapabila mutu

kinerja yang diberikan pengrajin diterima oleh pegan, pelanggan akan rela

membayar harga lebih pada produk yang mereka iagintdenurut Kotler (2005)

dalam Asshiddieqi (2012:33) kinerja mengacu kepaudgkat karakteristik utama

produk pada saat beroprasi. Para pembeli biasagamembayar lebih untuk

kinerja yang lebih baik sepanjang lebihnya harghaktii melebihi nilai yang

diirasakan.
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4.3.1.1.4 Mutu K esesuaian

suatu ukuran mengenai bagaimana suatu produk méndrubagai
persyaratan atau spesifikasi. Jika produk memeseiiua spesifikasi rancangan,
produk tersebut cocok untuk digunakan. Dengan nyatog baik tentu akan
mampu bersaing dipasaran dan merupakan salah aayarg perlu diperhatikan
oleh perusahaan guna sebagai pembeda produk y#mgadian perusahaan

dengan produk pesaing yang memproduksi produk gajamis.

Tabel 4.9
karakterisrik sesuai dengan keinginan pelanggan.

No Alternatif Jawaban Bobot frek. % 2 Skor
1. Sangat Setuju 5 19 19,0 95
2. Setujt 4 45 45,( 18C
3. Cukup setuju 3 21 21,0 63
4. Tidak Setuju 2 8 8,0 16
5. Sangat Tidak Setuju 1 7 7,0 7

Jumlah 100 100 361

Per sentase Skor Tanggapan Responden = 72,20%

Sumber : data primer yang diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwsep&se skor total
tanggapan responden yang diperoleh dari 100 orang diteliti diperoleh nilai
sebesar 45.0% diantaranya menyatakan setuju, detakgtegori dengan jumlah
paling sedikit yaitu 7.0% diantaranya menyatakangat tidak setuju. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar respondenenyatakan setuju desain

dan karakteristiksesuai dengan keinginan pelanggan.

Suatu produk tentu harus memiliki desain dan karaéktk yang sesuai
dengan keinginan pelanggan, maka dari itu pengrkgramik perlu terus

memperhatikan apa dan bagaimana keinginan damggda, sehingga pelanggan
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tidak lari ke produk pesaing. Menurut Kotler (20@a)am Asshiddieqi (2012:33)

mutu kesesuaian merupakan tingkat dimana desaidukralan karakterisrik

operasinya mendekati standar sasaran.

4.3.1.5 Memiliki Daya Tahan

Daya tahan adalah suatu ukuran usia operasi yaiagagikan dalam kondisi

normal dan/atau berat, merupakan atribut yang bgashantuk produk-produk

tertentu.

akan lebih baik sehingga akan lebih diminati olehdumen.

Tabel 4.10
Kondisi Daya Tahan Yang Kuat

Apabila produk tersebut dapat bertahaand periode panjang tentu

No Alternatif Jawaban Bobot frek. % 2 Skor
1. Sangat setuju 5 11 11,0 55
2. setuju 4 17 17,0 68
3. Cukup setuju 3 60 60,0 180
4. Tidak setuju 2 10 10,0 20
5. Sangat Tidak setuju 1 2 2,0 2
Jumlah 100 100 325

Per sentase Skor Tanggapan Responden = 65,0%

Sumber : data primer yang di olah

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwsept&se skor total

tanggapan responden yang diperoleh dari 100 orang diteliti diperoleh nilai

sebesar 60.0% diantaranya menyatakan cukup setgangkan kategori dengan

jumlah paling sedikit yaitu 2.0% diantaranya meajan sangat tidak setuju. Hal
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ini mengindikasikan bahwa sebagian besar respomtiemenyatakan cukup

mengamati kondisi daya tahan keramik Elina yand.kua

Dengan menggunakan tanah ligtoneware dan dengan proses suhu
pembakan relatif tinggi yakni 90@-1050 C keramik Elina memiliki daya tahan
yang cukup baik, sehingga apabila terjatuh sekddikt akan langsung pecabh.
Sepeti yang telah dikutipkan oldfotler (2005) dalam Asshiddieqi (2012:34)
daya tahan merupakan ukuran waktu operasi yangagtikan dari suatu produk

tertentu.

4.3.1.6 Keandalan
Keandalan adalabkuran probabilitas atau keandalan. Dimana prodebut

memiliki kelebihan yang dapat membedakan dengadusrpesaing, tentunya keandalan

tersebut merupakan nilai plus bagi perusahaan gghirproduknya dapat diminati

konsumen.
Tabel 4.11
Memproduks keramik Handmade

No Alternatif Jawaban Baobot frek. % 2 Skor
1. Sangat setuju 5 7 7,0 35
2. setuju 4 14 14,0 56
3. Cukup setuju 3 19 19,0 57
4. Tidak setuju 2 46 46,0 92
5. Sangat Tidak setuju 1 14 14,0 14

Jumlah 100 100 254

Per sentase Skor Tanggapan Responden = 50,80%

Sumber : data primer yang diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaept&se skor total

tanggapan responden yang diperoleh dari 100 orang diteliti diperoleh nilai
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sebesar 46.0% diantaranya menyatakan tidak seteglangkan kategori dengan
jumlah paling sedikit yaitu 14.0% diantaranya nmeakan sangat tidak setuju.
Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar rafgoini menyatakan tidak
setuju mengamati kondisi produk handmade keramikaElSebab produk
handmadenya masi kurang dan masi lebih baik pridukmik yang menggunkan

alat cetakan.

Produk handmade yang baik dan memenuhi standar pesupakan suatu
propabilitas bahwa produk tersebut memiliki kel@nih sehingga diminati
konsumen. Seperti yang dikutip oleh Adisaputra @@lalam Isyanto (2012:831)
keandalan merupakan ukuran propabilitas bahwa grogutentu memiliki

kelebihan.

4.3.1.1.7 Mudah Diperbaiki

Mudah di perbaiki adalah apabila terjadi kesaladtan kekeliruaan dalam
proses pemasangan mudah untuk di perbaiki, segtila keramik kelina salah
atau kelilur dalam pemasangan maka dapat di perkexkbali sesuai dengan apa
yang diinginkan oleh konsumen sehingga perusah&dak tmengecewakan

konsumen yang telah melakukan pemesanan
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Apabila Terjadi Kesalahan Dalam Pemasangan M udah Diper baiki
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No Alternatif Jawaban Bobot frek. % 2 Skor
1. Sangat Setuju 5 6 6,0 30
2. Setuju 4 16 16,0 64
3. Cukup setuju 3 25 25,0 75
4. Tidak Setuju 2 48 48,0 96
5. Sangat TidalSetujt 1 5 5,C 5
Jumlal 100 100 270
Per sentase Skor Tanggapan Responden = 54,0%

Sumber : data primer yang diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaep&se skor total
tanggapan responden yang diperoleh dari 100 orang diteliti diperoleh nilai
sebesar 48.0% diantaranya menyatakan tidak seteglangkan kategori dengan
jumlah paling sedikit yaitu 5.0% diantaranya meajan sangat tidak setuju. Hal
ini mengindikasikan bahwa sebagian besar respomil@menyatakan tidak setuju
apabila terjadi kesalahan mudah diperbaiki. Selbabes pembongkarannya akan

mempengaruhi kerapihan pada produk tersebut.

Apabila terjadi kesalahan/kegagalan dalam prosmsapangan mudah
untuk diperbaiki, akan membuat konsumen tidak akemasa kecewa, karena
masi bisa untuk diperbaiaki, akan tetapi prosebalkannya perlu diperhatikan
oleh pengarajin khususnya oleh pengrajin keramgkab keramik merupakan
barang yang rentan pecah. Menurut Kotler (2005ardafsshiddieqi (2012:34)
kemudahan perbaikan adalah suatu ukuran kemudadrdailan suatu produk

yang mengalami kegagalan fungsi atau kerusakarsélkeamn.
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4.3.1.1.8 Gaya

Gaya adalah menggambarkan penampilan dan peraaagrditimbulkan
oleh produk itu bagi pembeli. Pembeli biasanya dm@ies membayar harga
tambahan untuk produk-produk yang diberi gaya niknaBaya memiliki
keunggulan menciptakan perbedaan produk yang sukark ditiru. Di sisi

negatif, gaya yang menarik tidak selalu berarteKa yang tinggi.

Tabel 4.13
Memiliki gaya yang menarik

No Alternatif Jawaban Bobot frek. % 2 Skor
1. Sangat Setuju 5 13 13,0 65
2. Setujt 4 15 15,C 60
3. Cukup setuju 3 51 51,0 153
4. Tidak Setuju 2 15 15,0 30
5. Sangat Tidak Setu 1 6 6,C 6

Jumlat 100 100 314

Per sentase Skor Tanggapan Responden = 62,80%

Sumber : data primer yang diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwsept&se skor total
tanggapan responden yang diperoleh dari 100 orang diteliti diperoleh nilai
sebesar 51.0% diantaranya menyatakan cukup ssetgangkan kategori dengan
jumlah paling sedikit yaitu 6.0% diantaranya meaigan sangat tidak setuju. Hal
ini mengindikasikan bahwa sebagian besar respomtiemenyatakan cukup

setuju mengamati produk keramik Elina yang memdiéya yang menarik..

Pengarjin perlu terus memutar otak agar produkrkémya memiliki gaya
yang menarik dimata masyarakat sehingga mampu ibgrsipasaran. Hal ini

seperti yang dikutip oleh Kotler (2005) dalam Askleqgi (2012:33) gaya
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menggambarkan seberapa jauh suatu produk tampak beéakenan bagi
konsumen.
4.3.1.9 Rancangan

Rancangan adalah totalitas keistimewaan yang megapgm penampilan
dan fungsi suatu produk dari segi kebutuhan pekmgBagi perusahaan, produk
yang dirancang dengan baik adalah produk yang mudighoduksi dan
didistribusikan. Bagi pelanggan, produk yang dieantc dengan baik adalah
produk yang menyenangkan untuk dilihat dan mudabukdi, dipasang,

digunakan, diperbaiki serta dibuang.

Tabel 4.14
Produk dirancang dengan baik

No Alternatif Jawaban Bobot frek. % 2 Skor
1. Sangat Setuju 5 6 6,0 30
2. Setujt 4 26 26,(C 104
3. Cukup setuju 3 62 62,0 186
4, Tidak Setuju 2 6 6,0 12
5. Sangat Tidak Setu 1 0 0,C 0

Jumlat 100 100 332

Per sentase Skor Tanggapan Responden = 66,40%

Sumber : data primer yang diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaep&se skor total
tanggapan responden yang diperoleh dari 100 orang diteliti diperoleh nilai
sebesar 62.0% diantaranya menyatakan cukup setgangkan kategori dengan
jumlah paling sedikit yaitu 1.0% diantaranya meaigan sangat tidak setuju. Hal
ini mengindikasikan bahwa sebagian besar resporgiemenyatakan cukup

setuju mengamati kondisi rancangan keramik Elina.
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Proses perancangan perlu dilakukan oleh penggyma menghasilkan
karya keramik yang maksimal dan diminati masyaisd@ngga mampu bersaing
dipasarant. Hal ini seperti yang telah dikutip oleAdisaputra (2010) dalam
Isyanto (2012:831) rancangan merupakan kekuataragh@nrancangan adalah
totalitas fitur yang mempengaruhi penampilan dargéu produk tertentu menurut
yang diisyaratkan oleh pelanggan.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh persentsiser jawaban

responden seperti tampak dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.15

Per sentase Skor Jawaban Responden M engenai Differensiasi Produk

Skor Skor % Skor

Indikator Aktual ldeal Aktual Kategori
Bentul 378 500 75,60 Baik
Keistimewaan 318 500 63,60 Cukup
Mutu Kinerja 242 500 48,40 Kurang
Mutu Kesesuaian 361 500 72,20 Baik
Daya Tahan 325 500 65,00 Cukup
Keandalan 254 500 50,80 Kurang
Mudah Diperbaiki 270 500 54,00 Cukup
Gaya 314 500 62,80 Cukup
Rancanga 332 500 66,40 | Cukur
Total 2794 | 4500 | 62,09 cukup

(Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2013)

Selanjutnya persentase total skor jawaban respopedda tabel di atas
tersebut di interpretasikan ke dalam tabel skalaafs&an persentase skor

jawaban responden yang disajikan ke dalam gambagaéeberikut:
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62,09
| | | + | | |
| Tidak Baik | Kurang | Cukup | Baik | SanBatk |
20 36 52 68 84 100
Gambar 4.2

Skala Penafsiran Persentase Skor Variabel Differensias Produk

Gambar diatas memperlihatkan hasil perhitungasepgase total skor dari
variabel diferensiasi produk sebesar 62,09 beradanthra interval 52 — 68.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa diferenpiagluk pada Galeri Elina
Keramik Bandung secara umum berada dalam kategéuipcbaik. Demikian
juga bila dilihat berdasarkan indikator tampak balwersentase skor tanggapan
responden. Sebab Elina keramik saat ini telah rokkak diferensiasi produk
yakni salah satunya adalah dengan memodifikasi ykrdceramiknya dengan
bermotifkan batik solo yang dapat mengangkat nanaoriesia. Hal ini pun
terkait dengan yang dinyatakan Pratama (2013:4if2)etisiasi produk adalah

kegiatan memaodifikasi produk menjadi menarik.

4.3.1.2 Tanggapan Responden Mengenai Desain Produk pada Galeri Elina
Keramik Di Bandung
Desain produk pada Galeri Elina keramik di Bandakgn terungkap

melalui jawaban responden terhadap pernyataan-piany yang diajukan pada
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kuesioner. Inovasi produk diukur menggunakan 3 kiair dan
dioperasionalisasikan menjadi 3 butir pernyataantukl mengetahui gambaran
empirik secara menyeluruh tentang desain produla gaaleri Elina keramik di
Bandung maka dilakukan perhitungan persentasejak@ban responden untuk
setiap butir pernyataan. Berdasarkan perhitungperalieh hasil persentase skor

jawaban responden seperti tampak dalam tabel heniku

4.3.1.2.1 Model terbaru

Model terbaru adalah suatu yang diciptakan peamalintuk terus meng
up date produknya sehingga tidak ketinggalan zadamselalu mengikuti tren
yang sedang berkembang dan yang sedang di mirgdti mmhsyarakat. Hal ini

merupakan salah satu hal yang sangat penting yangs di perhatikan oleh

perusahaan.
Tabel 4.16
Memproduksi Produk Sesuai Tren

No Alter natif Jawaban Bobot frek. % 2 Skor
1. Sangat Setuju 5 7 7,0 35
2. Setujt 4 25 25,C 10C
3. Cukup setuju 3 47 47,0 141
4. Tidak Setuju 2 18 18,0 36
5. Sangat Tidak Setuju 1 3 3,0 3

Jumlat 100 100 315

Per sentase Skor Tanggapan Responden = 63,0%

Sumber : data primer yang diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaeptse skor total
tanggapan responden yang diperoleh dari 100 orang diteliti diperoleh nilai

sebesar 47.0% diantaranya menyatakan cukup ssetgangkan kategori dengan
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jumlah paling sedikit yaitu 3.0% diantaranya meajan sangat tidak setuju. Hal
ini mengindikasikan bahwa sebagian besar respomtiemenyatakan cukup
setuju mengamati kondisi keramik Elina yang mempksd produk keramiknya

dengan mengikuti tren yang sedang diminati masygrak

Produk yang selalu mengikuti tren yang sedang rdithioleh masyarakat
pada zamannya akan lebih diminati oleh pelanggangah begitu pelanggan
tidak akan bosan, sehingga pengrajin perlu teruspeehatikan tren mode yang
sedang diminati oleh masyarakat. Hal ini sepemigytelah dikitip oleh Enrico
(2009) dalam limaya (2011:60) mengemukakan bahwagyale mengeluarkan
produk yang mengikuti zaman tentu akan lebih mudalam merangsang
konsumen untuk melakukan pembelian.
4.3.1.2.2 sistem pewar naan

Warna merupakan salah satu penarik perhatian leagbeli, guna untuk
menarik perhatian pembeli tentu perusahaan harusberkan warna yang
menarik, serta sistem pewarnaan yang rapih, dehggitu tentu pembeli akan

merasa tertarik sehingga melakukan pembelian pambhk tersebut.

Tabel 4.17
Konsis Sistem pewar naan yang rapih

No Alternatif Jawaban Bobot frek. % 2 Skor
1. Sangat Setuju 5 1 1,0 5
2. Setujt 4 1C 10,C 40
3. Cukup setuju 3 21 21,0 63
4, Tidak Setuju 2 57 57,0 114
5. Sangat Tidak Setu 1 11 11,C 11

Jumlat 100 100 233

Per sentase Skor Tanggapan Responden = 46,60%

Sumber : data yang di olah
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwsept&se skor total
tanggapan responden yang diperoleh dari 100 orang diteliti diperoleh nilai
sebesar 57.0% diantaranya menyatakan tidak seseflangkan kategori dengan
jumlah paling sedikit yaitu 11.0% diantaranya naakan sangat tidak setuju.
Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar refgomi menyatakan tidak
setuju mengamati kondisisistem pewarnaan pada Ker&ima, sebab sistem

pewarnaannya masi kurang dalam kerapihannya.

Sistem pewarnaan perlu diperhatikan oleh pengragebab warna
merupakan salah satu daya tarik dari suatu prodQk2(32) pemilihan warna
yang tepat dan kerapihan dalam sistem pewarnaanpalan salah satu daya

tarik tersendiri yang mampu menarik konsumen umekakukan pembelian.

4.3.2.3 Desain produk yang bervar easi

Variasi desai adalah proses rancangan suatu lps@hg beranekaragam,
dan selalu menciptakan variasi-variasi desain y&agu sehingga mampu
merangsang konsumen untuk melakukan pembelianp sédr@agan desain yang
bervariatif tentu konsumen akan lebih tertarik deminati produk tersebut.

Tabel 4.18
Memiliki desain keramik yang bervariasi

No Alternatif Jawaban Bobot frek. % 2 Skor

1. Sangat Setuju 5 13 13,0 65

2. Setujt 4 27 27,C 10¢

3. Cukup setuju 3 40 40,0 120

4. Tidak Setuju 2 15 15,0 30

5. Sangat Tidak Setuju 1 5 5,0 5
Jumlah 100 100 328
Per sentase Skor Tanggapan Responden = 65,60%

Sumber : data yang di olah
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaeptse skor total
tanggapan responden yang diperoleh dari 100 orang diteliti diperoleh nilai
sebesar 40.0% diantaranya menyatakan cukup setgangkan kategori dengan
jumlah paling sedikit yaitu 5.0% diantaranya meaigan sangat tidak setuju. Hal
ini mengindikasikan bahwa sebagian besar resporgiemenyatakan cukup

setuju mengamati kondisidesain keramik Elina yagnydreasi.

Dengan desain yang bervareasi pelanggan akarsdetnenentukan banyak
pilihan sehingga dengan banyak pilihan pelanggdaktiakan mudah merasa
bosan. Hal ini seperti yang telah dikutip oleh Enrf2009) dalam Iimaya
(2011:60) Variasi desain merupakan salah satuegirgang harus dimiliki suatu
perusahaan agar konsumen tidak merasa bosan.

Untuk mengetahui gambaran empirik secara menyeltentang desain
produk pada Galeri Elina Keramik di Bandung makkakiikan perhitungan
persentase skor jawaban responden pada setiap gaeutiyataan. Berdasarkan

perhitungan diperoleh hasil seperti tampak daldalterikut ini :

Tabel 4.19

Per sentase Skor Jawaban Responden M engenai Desain Produk

Indikator Skor Skor | % Skor Kategori
Aktual | Ideal | Aktual
Model Terbaru 315 500 63,00 Cukup
Warna 233 500 46,60 Kurang
Variasi Desain 328 500 65,6 Cukup
Total 876 1500 58,40 Cukup
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(Sumber : Hasil Penyebaran Kuesioner, 2013)

Selanjutnya persentase total skor jawaban respopdda tabel 4.19 di
atas tersebut di interpretasikan ke dalam tabdhgss@nafsiran persentase skor

jawaban responden yang disajikan pada gambar sefergait:

58,40
B R A
Tidak Baik Kurang Cukup Baik Sangatik
20 36 52 68 84 100
Gambar 4.3

Skala Penafsiran Persentase Skor Variabel Desain produk

Gambar diatas memperlihatkan hasil perhitungasepgase total skor dari
variabel desain produk sebesar 58,40 berada diaaimterval 52 — 68. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa desain produk p@dkri Elina Keramik
Bandung secara umum berada dalam kategori cukpBiga dilihat berdasarkan
butir pernyataan juga tampak bahwa persentasetakggapan responden untuk
indikator model dan variasi termasuk kategori qulaedangkan untuk indikator
warna masih termasuk kurang sebab dalam sisterarpaannya masih kurang
rapih. Hal ini pun terkait dengan yang dinyatakaotl& dan Keller (2009) dalam
Soewito (2003:221) mendefinisikan desain produkuyai“Totalitas fitur yang
mempengaruhi tampilan rasa dan fungsi produk barlas kebutuhan

pelanggan”.
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4.3.1.3 Tanggapan Responden Keputusan pembelian Pada Galeri Elina

Keramik Di Bandung

Keputusan pembelian pada konsemen Galeri Elinankeda Bandung
akan terungkap melalui jawaban responden terhadapy@taan-pernyataan yang
diajukan pada kuesioner. Keunggulan bersaing diakenggunakan 5 indikator
dan dioperasionalisasikan 5 butir pernyataan. Untoéngetahui gambaran
empirik secara menyeluruh tentang keputusan pearbgiada konsumen Galeri
Elina keramik di Bandung maka dilakukan perhitungansentase skor jawaban
responden untuk setiap butir pernyataan. Berdasg&ehitungan diperoleh hasil

persentase skor jawaban responden seperti tamfzak tiebel berikut ini :

4.3.1.3.1 Pengenalan Masalah

Pengenalan masalah merupakan tahap pertama pegsasisan pembelian
dimana konsumen mengenali permasalahan atau ketrut@®embeli merasakan
adanya perbedaan antara keadakinal dan sejumlah keadaan yang diinginkan.
Kebutuhan itu dapat dipicu oletimulan internal ketika salah satu kebutuhan ke
tingkat yang cukup tinggi sehingga menjadi pendgr@elain itu pula kebutuhan

juga dipicu oletrangsangan eksternal.
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Tabel 4.20
M elakukan pembelian karena kebutuhan yang diper lukan

No Alternatif Jawaban Baobot frek. % 2 Skor
1. Sangat Setuju 5 42 42.0 210
2. Setuju 4 40 40.0 160
3. Cukup setuju 3 18 18.0 54
4. Tidak Setuju 2 0 0.0 0
5. Sangat Tidak Setuju 1 0 0.0 0

Jumlah 100 100 424

Per sentase Skor Tanggapan Responden = 84,80%

Sumber : data primer yang diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaeptse skor total
tanggapan responden yang diperoleh dari 100 orang diteliti diperoleh nilai
sebesar 42.0% diantaranya menyatakan sangat setdangkan kategori dengan
jumlah paling sedikit yaitu 18.0% diantaranya megakan sangat cukup setuju.
Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar rafgomi menyatakan sangat

setuju melakukan pembelian karena kebutuhan ygegldkan.

Pengrajin perlu mengetahui apa saja yang dibutubkeim pelanggan dan
perlu mengerti masalah yang di alami pelangganinggh pelanggan merasa
keinginannya terealisasikan. Hal ini seperti yanglalt dikutip olleh
Mangkunegara (2002:31) pengenalan masalah yaitakoien pembelian karena
kebutuhan terjadi bila konsumen menyadari perbedaamtara situasi yang ada
dengan situasi yang diharapkan. Hal ini dapatdegalam aktivitas internal dari

motif.
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4.3.1.3.2 pencarian informas

Pencarian informasi merupakan tahap proses penlgamkeputusan
pembeli dimana konsumen tergerak untuk mencari rnmgi tambahan,
konsumen mungkin sekedar meningkatkan perhatian ratengkin pula mencari

informasi secara aktif.

Konsumen dapat memperoleh informasi dari berbsgaiber. Sumber itu

meliputi:

» Sumber pribadi (keluarga, teman, tetangga, rekga)ke
* Sumber komersial (iklan, penjualan, pengecer, busgsitus Web, dll)
* Sumber publik (media masa, organisasi pemberi glesi)

* Sumber berdasarkan pengalaman (memegang, memegtiggunakan

produk)
Tabel 4.21
Mengumpulkan informasi sebelum membeli produk yang dinginankan
No Alternatif Jawaban Bobot frek. % 2 Skor
1. Sangat Setuju 5 22 22,0 110
2. Setuju 4 54 54,0 216
3. Cukup setuju 3 19 19,0 57
4, Tidak Setuj! 2 4 4,C 8
5. Sangat Tidak Setuju 1 1 1,0 1
Jumlah 100 100 392
Per sentase Skor Tanggapan Responden = 78,40%

Sumber : data yang di olah

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwsep&se skor total
tanggapan responden yang diperoleh dari 100 orang diteliti diperoleh nilai
sebesar 54.0% diantaranya menyatakan setuju, detakgtegori dengan jumlah

paling sedikit yaitu 1.0% diantaranya menyatakangat tidak setuju. Hal ini
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mengindikasikan bahwa sebagian besar respondenmemyatakan setuju
mengumpulkan informasi terlebih dahulu sebelum nemiproduk yang

diinginkan.

Sebelum memutuskan membeli sebagian pelanggarkuwkela pencarian
informasi terlebih dahulu guna agar mereka tidaanalnerasa kecewa setelah
melakukan pembelian, maka dari itu pengrajin kekapeirlu memperhatikan hal
ini guna agar memiliki persepsi yang baik di matiapggan. Hal ini seperti yang
telah dikutip oleh Kotler (2007:200) seorang kansa yang sudah terkait
mungki mencari lebih banyak informasi tetapi mungkuga tidak. Bila di
dorongan konsumen kuat dan produk yang dapat méwmmuasda dalam
jangkauan, konsumen kemungkinan akan membelinyla fiak, konsumen
dapat menyimpan kebutuhan dalam ingatannya. Bdakti konsumen dapat
menyimpan kebutuhan dalam ingatan atau melakukanap@n informasi yang

berhubungan dengan kebutuhan tersebut.

4.3.1.3.3 Evaluas Alternatif
Evaluasi alternatif adalah tahap proses keputusarbpli dimana konsumen
menggunakan informasi untuk mengevaluasi berbagaeknalternatif di dalam

serangkaian pilihan.

Cara konsumen memulai usaha mengevaluasi alternagiinbelian
tergantung pada konsumen individual dan situas péamb tertentu. Dalam
beberapa kasus, konsumen menggunakan kalkulasicgangat dan pikiran yang

logis. Dalam waktu yang lain, konsumen bersangkmangerjakan sedikit atau
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tidak mengerjakan evaluasi sama sekali; melainkareka membeli secara

impulsif atau bergantung pada intuisi.

Tabel 4.22

Sebelum memutuskan membeli dilakukannya evaluas alter natif

No Alternatif Jawaban Bobot frek. % 2 Skor

1. Sangat Setuju 5 26 26,0 130

2. Setuju 4 47 47,0 188

3. Cukup setuju 3 22 22,0 66

4. Tidak Setuju 2 3 3,0 6

5. Sangat Tidak Setuju 1 2 2,0 2
Jumlah 100 100 392
Per sentase Skor Tanggapan Responden = 78,40%

Sumber : data primer yang diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwsept&se skor total
tanggapan responden yang diperoleh dari 100 orang dliteliti diperoleh nilai
sebesar 47.0% diantaranya menyatakan setuju, detakgtegori dengan jumlah
paling sedikit yaitu 2.0% diantaranya menyatakangat tidak setuju. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar respondemeimyatakan setuju sebelum

memutuskan membeli dilakukannya Evaluasi alterteti€ébih dahulu.

Menentukan mana yang lebih baik tentu merupakak Ibagi setiap
pelanggan untuk mentukan produk mana yang akankarereeli, maka dari itu
pengrajin keramik perlu terus memperhatikan proglakagar menjadi produk
yang paling baik dibandingkan produk pesain, sajangroduk keramik Elina
menjadi produk keramik yang terbaik dan dapat masamm pasar. Hal ini seperti
yang telah dikutip oleh Mangkunegara (2002:31) puwtii membandingkan

informasi tentang merek, manfaat yang diharapkalalmeproses penelusuran
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kriteria evaluasi. Dalam hal ini pertimbangan suptaduk suudah ada dalam

memori konsumen.

4.3.1.3.4 Kemutusan Membeli

Melakukan pembelian karena manfaat/menguntukan.ar&ecumum
dilakukan oleh setiap orang, tetapi ada dua faktang muncul diantara
kecenderungan pembelian dan keputusan pembeli&torfeertama adalah sikap
orang lain, karena konsumen mungkin membentuk kirengan pembelian
berdasar pada pendapat yang diharapkan. Faktoalkethlah faktor situasi yang
tak terduga, karena keadaan tak terduga dapat rnahgkecenderungan

pembelian.

Tabel 4.23

M elakukan Pembelian Karena Memiliki M anfaat/ M enguntungkan

No Alternatif Jawaban Bobot frek. % 3 Skor

1. Sangat Setu 5 18 18,C 90

2. Setuju 4 23 23,0 92

3. Cukup setuju 3 51 51,0 153

4, Tidak Setuju 2 6 6,0 12

5. Sangat Tidak Setu 1 2 2,C 2
Jumlah 100 100 349
Per sentase Skor Tanggapan Responden = 69,80%

Sumber : data yang di olah

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwsept&se skor total
tanggapan responden yang diperoleh dari 100 orang diteliti diperoleh nilai
sebesar 51.0% diantaranya menyatakan cukup ssetgangkan kategori dengan

jumlah paling sedikit yaitu 2.0% diantaranya meajan sangat tidak setuju. Hal
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ini mengindikasikan bahwa sebagian besar respomtiemenyatakan cukup

setuju melakukan pembelian karena memiliki manfie@tguntungkan.

Produk yang memiliki nilain manfaat yang tinggi tiemkan lebih dipilih
oleh pelanggan, maka dari itu pengrajin keramikakidhanya sekedar
memperhatikan penampilan suatu produk akan tatappa j perlu
memperhatikannya manfaat dari produk tersebut gghipelanggan melakukan
keputusan untuk membeli. Hal ini seperti yang teldikutip oleh Kotler
(2007:200) apabila tidak ada faktor lain yang memgmu setelah konsumen
menentukan pilihan yang telah ditetapkan, pembeieny aktual adalah hasil dari
pencarian dan evaluasi yakni memilih produk yangihlebermanfaat dan

menguntungkan.

4.3.1.3.5 Perilaku Pasca M embeli
Perilaku setelah pembelian merupakan tahap prospstiksan pembeli

konsumen melakukan tindakan lebih lanjut setelanlj@ian berdasarkan pada
kepuasan atau ketidak puasan mereka. Hal ini didykileh pernyataan Kotler
dan Armstrong (2004:228) yang menentukan puas tiplakanya pembelian
terletak pada hubungan antara harapan konsumenkidena produk yang

dirasakan. Jika produk jauh di bawah harapan koasunmaka konsumen
kecewa; jika produk memenuhi harapannya, konsumguaskan; jika melebihi

harapannya, maka konsumen akan sangat senang.
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Tabel 4.24
M erasa puas setelah melakukan pembelian

No Alternatif Jawaban Bobot frek. % 2 Skor
1. Sangat Setuju 5 9 9,0 45
2. Setuju 4 30 30,0 120
3. Cukup setuju 3 38 38,0 114
4. Tidak Setuju 2 12 12,0 24
5. Sangat Tidak Setuju 1 11 11,0 11

Jumlah 100 100 314

Per sentase Skor Tanggapan Responden = 62,80%

Sumber : data yang di olah

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwsept&se skor total
tanggapan responden yang diperoleh dari 100 orang diteliti diperoleh nilai
sebesar 38.0% diantaranya menyatakan cukup setgangkan kategori dengan
jumlah paling sedikit yaitu 11.0% diantaranya nmeakan sangat tidak setuju.
Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar respoimi menyatakan merasa

puas setelah melakukan pembelian.

Perilaku pasca pembelian merupakan hal yang pegskrhatikan, pengrajin
perlu terus memutar otak agar palanggan yang meidhkukan pembelian merasa
senang dan merasa terpuaskan sehingga akan melakekabali pembelian.
Kotler (2007) secara umum apabila individu merasdketertarikan yang sangat
atau kepuasan dalam memenuhi kebutuhan, biasamyatakus mengingat hal
tersebut. Perilaku pasca pembelian meliputi kepugsaca pembelian, tindakan
pasca pembelian dan pemakaian produk pembelian.

Berdasarkan hasil

perhitungan diperoleh persentsiser jawaban

responden seperti tampak dalam tabel berikiut ini
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Per sentase Skor Jawaban Responden Mengenai K eputusan pembelian

Indikator Skor Skor | % Skor Kategori
Aktual Ideal Aktual
Pengenalan Masalah 424 500 84,80  Sangat
Pencarian Informasi 392 500 78,40 Baik
Eavluasi Alternatif 392 500 78,40 Baik
Keputusan Membeli 349 500 69,80 Baik
Perilaku Pasca Pembelian 314 500 62,80 Cuku
Total 1871 2500 74,84 Baik

(Sumber : Hasil Penyebaran Kuesioner, 2013)

Selanjutnya persentase total skor jawaban respopdda tabel 4.25 di
atas tersebut di interpretasikan ke dalam tabdhsanafsiran persentase skor

jawaban responden yang disajikan pada gambar Sdiergaut:

74,84
| | | |4 | |
| Tidak Baik | Kurang | Cukup | Baik | Sangatha|
20 36 52 68 48 100
Gambar 4.4

Skala Penafsiran Persentase Skor Variabel Keputusan pembelian

Gambar diatas memperlihatkan bahwa hasil perhétuinmersentase total
skor dari variabel keputusan pembelian sebesad BeBada di antara interval 68
— 84. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kesaut pembelian yang
dilakukan konsumen pada Galeri Elina Keramik Bamgdsacara umum berada
dalam kategori baik. Demikian juga bila dilihat é@sarkan indikator tampak

bahwa persentase skor tanggapan responden padgiaseli@esar indikator
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termasuk dalam karegori baik, hanya perilaku koresumpasca pembelian yang
masih termasuk dalam kategori cukup, sebab sebdgiasumen masi merasa
belum puas dengan produk keramik Elina. Hal ini parkait dengan yang
dinyatakan Kotler (2002) dalam Soewito (2003:222endefinisikan keputusan
pembelian adalah:"keputusan yang diambil konsumemtuku melakukan

pembelian suatu produk melalui tahap-tahap yangluidilkonsumen sebelum
melakukan pembelian yang meliputi : kebutuhan yaligsakan, kegiatan

sebelum membeli.

4.4 Analisis Verifikatif
Pengaruh Diferensiasi Produk Dan Desai Produk Terhadap Keputusan
Pembelian Pada Galeri Elina Keramik Di Bandung.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberdggsar pengaruh
diferensiasi produk dan desain produk terhadaptkepn pembelian pada Galeri
Elina keramik di Bandung dengan menggunakan asakgjresi linier berganda
yang terdiri dari persamaan regresi linier bergara@lisis korelasi, analisis

koefisien determinasi dan pengujian hipotesis.

4.4.1 Persamaan Regres Linier Berganda

Persamaan regresi linier berganda yang akan dibewfaiah:

A~

Y =a+ hX1+ bX,
Y = nilai taksiran untuk variabel Keputusan pendreli
a = konstanta

b; = koefisien regresi
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X1 = Diferensiasi Produk
X, = Desain Produk
Dengan menggunakasoftware SPSS, diperoleh hasil analisis regresi
linier berganda sebagai berikut:

Tabel 4.26
Hasil Estimasi M odel Regressi
Coefficients®

Model Unstandardized | Standardize( t Sig.
Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) 21 .282 430 .668

:leferensms 610 093 479  6.570 .000

Desain 373 .065 421 5781 .000
a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan output di atas, diperoleh nilai a s®be8,121, b sebesar
0,610 dan p sebesar 0,373. Dengan demikian dapat dibentukesedinier
berganda sebagai berikut :

Y =0,121 + 0,610 X1 + 0,373 X

Nilai a, b dan b dalam persamaan di atas dapat diinterpretasikzagae
berikut:
a = 0,121 artinya: jika diferensiasi produk dasaile produk bernilai 0 maka
keputusan pembelian akan bernilai 0,121 satuan.
b; = 0,610 artinya:  menunjukan jika diferensiasiduio meningkat sebesar satu
satuan, maka keputusan pembelian akan meningkesaeb
0,610 satuan. Bahwa apabila Galeri Elina keramik

meningkatkan diferesnsiasi produk maka keputusan
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pembelian akan meningkat hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Hermana (2006:142) diferensiasiyk
yang baik akan meningkatkan keputusan pembelian.

b, = 0,373artinya: menunjukan jika desain produk meningkabesar satu
satuan, maka keputusan pembelian akan meningkeasaeb
0,373 satuan. Bahwa apabila Galeri Elina keramik
meningkatkan strategi desain produknya maka keanotus
pembelian akan meningkat. Pada hal ini sesuai aeyaag
diungkapkan oleh Soewito (2013:228) desain procdakgy

baik akan meningkatkan keputusan pembelian

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih ullahdilakukan
pengujian asumsi klasik untuk menguji kesahiham &eabsahan hasil estimasi
model regressi. Beberapa asumsi klasik yang harpsriuhi agar kesimpulan dari
hasil regressi tersebut tidak bias, diantaranyalahdauji normlitas, uji
multikolinieritas (untuk regressi linear berganday), heteroskedastisitas dan uji
autokorelasi (untuk data yang berbentuk deret walRada penelitian ini hanya
tiga asumsi yang disebutkan tersebut diuji, kagta tidak mengandung unsur

deret waktu sehingga tidak dilakukan uji autokaskla

1) Uji Asumsi Normalitas
Asumsi normalitas merupakan persyaratan yang sapgating pada
pengujian kebermaknaan (signifikansi) koefisierre@egi, apabila model regressi

tidak berdistribusi normal maka kesimpulan dariFuglan uji t masih meragukan,
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karena statistik uji F dan uji t pada analisis esgr diturunkan dari distribusi
normal. Pada penelitian ini digunakan uji satu saimgolmogorov-Smirnov
untuk menguji normalitas model regressi.

Tabel 4.27
Hasil Pengujian Asumsi Nor malitas

One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Unstandardi:

ed Residual

N 100

Mean OE-7

Normal Parametetg Std. 45679550
Deviation

Most Extreme Abs_o_lute 08¢

Differences Posm\_/e .086

Negative -.089

Kolmogoroy-Smirnov z .88¢

Asymp. Sig. (2-tailed) .408

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Pada tabel 4.27 dapat dilihat nilai signifikaresy(mp.sig.) yang diperoleh
dari uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,408. Kareirilai probabilitas pada uji
Kolmogorov-Smirnov masih lebih besar dari tingkekeliruan 5% (0.05), maka

disimpulkan bahwa model regressi berdistribusi rarm

2) Uji Asumsi Multikolinieritas

Multikolinieritas berarti adanya hubungan yang kdatantara beberapa
atau semua Vvariabel independen pada model regrégia terdapat
Multikolinieritas maka koefisien regresi menjadiak tentu, tingkat kesalahannya
menjadi sangat besar dan biasanya ditandai dendginkaefisien determinasi

yang sangat besar, tetapi pada pengujian parsifisien regresi, tidak ada
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ataupun kalau ada sangat sedikit sekali koefistgmesi yang signifikan. Pada
penelitian ini digunakan nilarariance inflation factors (VIF) sebagai indikator

ada tidaknya multikolinieritas diantara variabelependen.

Tabel 4.28
Hasil Pengujian Asumsi Multikolinieritas
Coefficients’
Model Collinearity
Statistics
Tolerancqd VIF
. :I)|fferen5|as 852 1174
Desain .852 1.174

a. Dependent Variable: Keputusan

Melalui nilai VIF yang diperoleh seperti pada tabél28 diatas
menunjukkan tidak ada korelasi yang cukup kuat rantsesama variabel
independen. Hal ini dapat dilihat dari nilai VIFrd&edua variabel independen
masih lebih kecil dari 10 sehingga dapat disimpulkéidak terdapat

multikolinieritas diantara kedua variabel indepande

3) Uji Asumsi Heter oskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan indikasi varian am&sidual tidak
homogen yang mengakibatkan nilai taksiran yangrdlpk tidak lagi efisien.
Untuk menguji apakah varian dari residual homogegurthkan uji rank
Spearman, yaitu dengan mengkorelasikan variabel indepeniehadap nilai
absolut dari residual(error). Apabila ada koefisk®relasi yang signifikan pada

tingkat kekeliruan 5%, mengindikasikan terjadinydenoskedastisitas. Pada tabel
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4.30 berikut dapat dilihat nilai signifikansi magimasing koefisien korelasi
variabel independen terhadap nilai absolut daiilued.

Tabel 4.29
Hasil Pengujian Asumsi Heter oskedastisitas

Correlations

absolut_resid
ual
Correlation
. -.060
Differensias Coefficient
[ Sig. (2-tailed) 556
N 100
Spearman's rh
Correlation
. .043
Coefficient
Desain _ _
Sig. (2-tailed) 674
N 100

Hasil pengolahan data primer

Berdasarkan koefisien korelasi yang diperoleh d$edapat dilihat pada
tabel 4.30 diatas memberikan suatu indikasi balesaual (error) yang muncul
dari persamaan regresi mempunyai varians yang sdtiak terjadi
heteroskedastisitas). Hal ini terlihat dari nilajréfikansi masing-masing korelasi
kedua variabel independen dengan absolut residaiy 0,556 dan 0,674) masih

lebih besar dari 0,05.
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4.4.2 Analis Korelas
4421 Analisis Korelass Antara Diferensias Produk (X;) terhadap
Keputusan Pembelian (Y)
Dengan menggunakan software SPSSfd@0windows, diperoleh hasil
analisis korelasi parsial antara diferensiasi pkodiXi;) dengan Keputusan
pembelian (Y) sebagai berikut.

Tabel 4.30

Koefisien Korelasi Parsial Differensiasi produk Dengan K eputusan
pembelian konsumen

Correlations

Control Variables Keputusar Differensiag
[
Correlation 1.000 .555
Significance (-
Keputusan tailed) .000
Desain df 0 97
Correlatior .55k 1.00(
D|fferenS|as Slgnlflcance (2- 000
[ tailed)
df 97 0

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Berdasarkan tabel 4.30 output di atas, diketahlwviaakoefisien korelasi
parsial antara diferensiasi produk dengan keputysanbelian sebesar 0,555.
Artinya koefisien korelasi bertanda positif menddjan hubungan parsial yang
terjadi antara diferensiasi produk dengan keputysambelian adalah searah,
dimana semakin baik diferensiasi produk akan diikaieh semakin

tingginyakeputusan pembelian. Nilai 0,555 menungukbahwa hubungan yang

terjadi antara diferensiasi produk dengan keputysambelian berada dalam
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kategori hubungan yang sedang (interval 0,41 - )0,68dapun tingkat
signifikansinya adalah 0,000 < 0,05 artinya penligatersebut signifikan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa korelasi antdieretisiasi produk dengan
keputusan pembelian memiliki hubungan yang seday gignifikan. Artinya
bahwa Galeri Elina keramik meningkatkan meningkatiderensiasi produknya
maka keputusan pembelian akan meningkat. Hal ijal&e dengan penelitian
Prasetya (2011:68) semakin tinggi diferensiasi, ansémakin tinggi maka akan
semakin tinggi keputusan pembelian. Diferensiagsidpk merupakan strategi
yang harus dijalani untuk memuaskan konsumen sgaifkpnsumen tersebut

melakukan keputusan untuk melakukan pembelian.

4.4.2.2 Analiss Korelas Parsial Antara Desain produk (X2) Terhadap
Keputusan Pembelian (Y)

Dengan menggunakan software SPSSfd@0windows, diperoleh hasil
analisis korelasi parsial antara desain produl @éngan keputusan pembelian

(Y) sebagai berikut:
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Tabel 4.31
Koefisien Korelasi Parsial Desain produk Dengan K eputusan pembelian
konsumen

Correlations

Control Variables Keputusarn Desain
Correlatior 1.00C .50¢€
Keputusan Si_gnificance (2- 000
tailed)
Differensias df 0 97
[ Correlation 506/ 1.000
Desain Si_gnificance (2- 000
tailed)
df 97 0

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Berdasarkan output di atas, diketahui bahwa keefi&orelasi parsial
antara desain produk dengan keputusan pembeliaasael0,506. Artinya
koefisien korelasi bertanda positif menunjukkan undan parsial yang terjadi
antara Desain Produk dengan Keputusan pembeliatahadsearah, dimana
semakin baik desain produk akan diikuti oleh sematkngginya keputusan
pembelian. Nilai 0,506 menunjukkan bahwa hubungamgyterjadi antara desain
produk dengan keputusan pembelian berada dalargdeateubungan yangcukup
kuat/cukup erat. Adapun tingkat signifikansinyalabed,000 < 0,05 yang artinya
pengaruh tersebut signifikan. Sehingga dapat digikap bahwa korelasi antara
desain produk dengan keputusan pembelian memilikiuhgan yang cukup
kuat/cukup erat dan signifikarrtinya bahwa apabila Galeri Elina meningkatkan
desain produknya maka keputusan pembelian akanngieti Hal tersebut sesuai
dengan yang dikatakan Soewito (2013:220) apabsaideyang baik dan inovatif

akan menjadi nilai tambah bagi suatu produk.
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4.4.3 Pengujian Hipotesis

4.4.3.1 Pengujian Hipotesis Secara Parsal (Uji t)
1. Pengujian Hipotesis X; Terhadap Y

Ho..3; = 0: Differensiasi produ tidak berpengaruh terhadakeputusar
pembelian konsumegpada Galeri Elina Keramik Bandung.
Hay.p; # 0:  Differensiasi produk berpengaruh terhadap keputpsambelian
konsumerpada Galeri Elina Keramik Bandung.
Dengan tarif signifikansinya 0,05

Kriteria : Tolak Ho jika t hitung > t tabel, terinkéo jika t hitung < t tabel

Dengan menggunakan SPSS 20 for windows, diperodesil hji hipotesist

parsial X1 sebagai beriku :

Tabel 4.32
Uji Hipotesis X1 (Uji t)

Coefficients?®

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 Diferensiasi Produk (X1) .610 .093 4791 6.570 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian(Y)

Dari keluaran software SPSS seperti terlihat patdalt4.32 diperoleh nilai
thiung Variabel desain produk sebesar 5,781 dengan sigaifikansi mendekati

nol. Nilai tabel yang digunakan sebagai nilai kriada uji parsial (uji t) sebesar
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1,985 yang diperoleh dari tabel t pada= 0.05 dan derajat bebas 97 untuk
pengujian dua arah. Karena nilgiug (5,781) lebih besar dafkde (1,985) maka
pada tingkat kekeliruan 5% diputuskan untuk menéleksehingga Haditerima.
Jadi berdasarkan penelitian dengan tingkat kepaaray95% dapat
disimpulkan bahwa diferensiasi produk secara patssapengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian pada konsumen Gdileai Eeramik di Bandung.
Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian tehdilu yang dilakukan oleh
Hermana (2006:19) diferensiasi produk dimaksudkank membedakan produk
dimana pembedaan produk ini diharapkan agar konsuda@at memutuskan
pembelian pada produk yang telah dilakukan perfifgasikan produk . Jika
konsumen merasa tertarik maka mereka cenderung mlemutuskan untuk
membeli produk tersebut. Jika digambarkan, nildiittng dan t tabel untuk

pengujian parsial Xtampak sebagai berikut:

Daeral
Penolakan H

Daeral
Penolakan H _§ 7//

N \\:‘ j 7 -
[tosrso =1.985 | [t = 6,570 |

Gambar 4.5

Daerah Penerimaan Ho

Grafik Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho Pada Uji Parsial

(Pengaruh Differensias produk)
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2. Pengujian Hipotesis X2 Terhadap Y
Ho :B,=0 Desain produk secara parsial tidak berpengasigifikan

terhadap Keputusan pembelian pada konsumen Gale E
keramik di Bandung.
Ha :B,#0 Desain produk secara parsial berpengaruh sigmifilerhadap
keputusan pembelian pada konsumen Galeri Elinankkrdi
Bandung
Dengan taraf signifikansi 0,05
Kriteria : Tolak Ho jika t hitung > t tabel, terinkdo jika t hitung <t tabel
Dengan menggunakan SPSSf@0windows, diperoleh hasil uji hipotesis
parsial % sebagai berikut:
Tabel 4.33
Uji Hipotesis X, (Uji t)
Coefficients®

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
B Std. Error Beta

Model t Sig.

1 Desain Produk (X2) 373 .065 421 (5.781 | .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y)

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui nilsitung untuk variabel
pemasaran berdasarkan pengalaman sebesar 5,78@arDeilai signifikansi
mendekati nol. Nilai t tabel yang digunakan selvelgii kritis pada uji parsial (uji
t) sebesar 1,985 yang diperoleh dari tabel t pada0.05 dan derajat bebas 97
untuk pengujian 2 arah. Karena nilgiutg (5,781) lebih besar dariafe (1,985)

maka pada tingkat kekeliruan 5% diputuskan untulnotak HO sehingga Ha
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diterima artinya dengan tingkat kepercayaan 95%atdajisimpulkan bahwa
desain produk secara parsial berpengaruh signifitarhadap keputusan
pembelian pada konsumen Galeri Elina keramik didBag. Hasil penelitian ini
di dukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukéeh Soewito (2013:192) yang
menyatakan bahwa desain produk yang baik akan wiatikan keputusan
pembelian.

Jika digambarkan, nilai t hitung dan t tabel unpgagujian parsial X

tampak sebagai berikut:

Daeral
Penolakan H _§

Daeral
Penolakan Ho

|t0‘975;9 =1,985 | |thi,ung = 5,781 |

Daerah Penerimaan Ho

Gambar 4.6
Grafik Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho Pada Uji Parsial

(Pengaruh Desain produk)



